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 Abstract: Vocational school students were introduced to 
the preparation of cost budget plans in the subject of 
construction cost estimation, but it was limited to the 
budget plan of building buildings, while the expertise of 
estimators was divided into buildings and roads. 
Therefore, road budget plan training is considered 
necessary and the D4 Transportation study program 
carries it out in the form of Community Service (CS). CS 
was held at SMKN 3 Surabaya with a total of 32 students 
in grade XII of Building Modeling and Information Design 
with an emphasis on 3 main materials, namely the 
definition of RAB, the stages of preparing RAB, and the 
calculation of the volume of work in RAB. PKM was 
proven to increase the level of students' understanding of 
the definition of RAB (22%), the stages of preparing RAB 
(35%) and the calculation of work volume (19%). 
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Introduction 

Salah satu kompetensi akhir lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah 

estimator biaya konstruksi. Peran estimator dalam sebuah proyek konstruksi amatlah vital. 

Estimator terlibat mulai dari perencanaan proyek hingga proyek dilaksanakan (Monica et 

al., 2013). Sebuah proyek, terutama proyek yang dilelang atau ditenderkan harus memiliki 

nilai Harga Perkiraan Sendiri (HPS). Nilai HPS ini merupakan olahan dari luaran seorang 

estimator (Gaspersz et al., 2018). Estimator menghitung perkiraan biaya sebuah pekerjaan 

dan menuangkannya di dalam Engineering’s Estimate (EE). Nilai ini yang nanti akan dikaji 

oleh Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) untuk menghasilkan luaran Owner’s Estimate (OE) 

yang mana nilai tersebut akan ditawarkan kepada penyedia jasa pelaksanaan konstruksi 

melalui proses pelelangan (Yoedono & Murdiyanto, 2017).  

Dari sisi penyedia jasa pelaksanaan konstruksi (kontraktor) juga harus mempunyai 

estimator karena nanti kontraktor harus memberikan harga penawaran. Harga penawaran 
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kontraktor disusun oleh estimator kontraktor dengan memperhatikan jenis pekerjaan yang 

dilelangkan. Seorang estimator harus dapat membaca gambar dengan baik. Dari gambar, 

estimator harus dapat memperkirakan besarnya volume pekerjaan. Selain gambar, seorang 

estimator juga harus memahami Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS). RKS dijadikan acuan 

spesifikasi teknis pekerjaan. Estimator harus paham spesifikasi setiap jenis pekerjaan karena 

akan berpengaruh terhadap biaya untuk item pekerjaan tersebut. Sebuah pekerjaan yang 

sama namun dengan mutu atau kualitas yang berbeda akan menghasilkan biaya yang 

berbeda. Misal pekerjaan beton untuk balok. Perbedaan mutu beton akan menghasilkan 

biaya yang berbeda. Harga beton K-250 misalnya, akan sangat berbeda dengan beton K-300 

untuk setiap meter kubik pekerjaan. Sehingga dalam prakteknya, penyusunan RAB tidak 

hanya dilakukan oleh pemilik pekerjaan, namun juga calon penawar pekerjaan (Dagustani 

& Iwan Kurniawan, 2016).  

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan kontraktor dalam 

memenangkan sebuah tender pekerjaan adalah tingkat ketelitian dari luaran estimator 

(Nugroho et al., 2009). Masing-masing estimator pasti akan mempunyai sudut pandang dan 

pola pikir yang berbeda dalam menerjemahkan sebuah gambar. Tingkat pemahaman 

terhadap RKS juga berbeda-beda. Hal inilah yang akan memunculkan disparitas harga 

penawaran sehingga kompetisi dalam sebuah lelang akan tetap berjalan. Ketika proses 

konstruksi berlangsung, peran estimator juga masih tetap akan berjalan. Dalam bekerja, 

kontraktor akan membuat sebuah jadwal yang memuat jenis pekerjaan, bobot, waktu 

pelaksanaan, serta sumber daya yang dibutuhkan baik tenaga maupun material.  

Penyusunan ini tentu didasarkan pada alokasi biaya yang dimiliki oleh kontraktor (Gardjito, 

2017). Estimator harus dapat memperkirakan kebutuhan biaya untuk dapat melaksanaan 

pekerjaan sesuai yang telah dijadwalkan. Kesalahan dalam proses ini sudah tentu akan 

mempengaruhi kemajuan atau progres pelaksanaan pekerjaan (Suwinardi et al., 2015). 

Untuk dapat bekerja di dunia konstruksi sebagai estimator, seorang lulusan SMK 

harus memiliki sertifikat keahlian yang diterbitkan oleh Lembaga Pengembangan Jasa 

Konstruksi (LPJK). Untuk mendapatkan sertifikat ini harus melalui proses pengujian yang 

dilakukan oleh asesor. Apabila seorang lulusan telah memiliki sertifikat keahlian, potensi 

untuk dapat diterima kerja tentu akan lebih besar. Kondisi ini akan lebih baik lagi jika 

seorang lulusan tidak hanya memiliki 1 sertifikat keahlian saja karena memang aturan tidak 

membatasi jumlah sertifikat keahlian yang dimiliki seorang pekerja konstruksi. 

Kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh lulusan SMK berdasarkan Perdirjen 

Dikdasmen No. 06/D.D5/KK/2018 tahun 2018 tentang Spektrum Keahlian Sekolah 
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Menengah Kejuruan adalah memahami metode analisa biaya, memahami metode analisa 

harga satuan dan menerapkan volume perhitungan konstruksi. Kompetensi ini melekat pada 

bidang keahlian seorang estimator. Menilik pada kekhususan bidang estimator, ada 2 skema 

sertifikasi keahlian yang dapat diperoleh yakni estimator bidang konstruksi dan estimator 

biaya jalan. Mayoritas sekolah kejuruan bidang bangunan, termasuk dalam hal ini SMK 

Negeri 3 Surabaya, lebih banyak mengajarkan tentang konstruksi bangunan gedung kepada 

para siswanya. Mata pelajaran terkait konstruksi non gedung tetap ada namun hanya bersifat 

pengenalan saja. Dari sini sudah jelas akan adanya gap lebar yang terjadi seputar 

pengetahuan siswa atau lulusan mengenai konstruksi gedung dan konstruksi jalan, termasuk 

mengenai penyusunan biaya konstruksinya. Sebagai upaya untuk mempersempit gap 

tersebut, terutama bagi calon lulusan SMK Negeri 3 Surabaya, tim PKM dari program studi 

D4 Transportasi mencoba memberikan alih pengetahuan dan peningkatan keterampilan 

siswa dalam melakukan estimasi biaya untuk pekerjaan konstruksi jalan. 

 

Method 

Kegiatan PKM ini pada dasarnya adalah sebuah riset terapan dengan pendekatan 

pelatihan langsung dimana narasumber dan peserta bertemu dalam satu forum. Kegiatan 

PKM dengan tema konstruksi banyak dilakukan dengan tujuan utama transfer ilmu yang 

bermuara pada meningkatnya kompetensi peserta PKM (Amir Sultan & Kaaba, 2022; 

Bangguna et al., 2021; Harun et al., 2020; Irwansyah et al., 2019; Wiyogo & Patrisia, 2019). 

PKM ini dimulai dengan pertemuan antara tim PKM Prodi dengan Kepala Sekolah dan Kepala 

Urusan Kurikulum. Dalam pertemuan ini dibahas agenda rencana PKM terkait dengan 

jadwal pelaksanaan dan peserta. Setelah serangkaian koordinasi, akhirnya disepakati bahwa 

pelaksanaan kegiatan dilakukan pada hari Rabu, 7 Agustus 2024 bertempat di SMK N 3 

Surabaya. Peserta PKM ini adalah siswa kelas XII Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan 

(DPIB) sejumlah 32 siswa, yang sebelumnya telah mendapatkan materi mengenai biaya 

konstruksi.  Penyampaian materi menitik beratkan kepada 3 materi utama yakni definisi 

RAB, tahapan penyusunan RAB, dan perhitungan volume pekerjaan dalam RAB. Materi 

disampaikan oleh narasumber Choirul Umam Mujaddi, S.Pd., M.Pd yang juga merupakan 

alumni dari Universitas Negeri Surabaya. Pengukuran tingkat pemahaman peserta dilakukan 

melalui evaluasi pretest dan posttest (Lenggogeni et al., 2021). 
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Result and Discussion 

Pelaksanaan PKM dimulai dengan memberikan soal pretest yang berisikan materi 

seputar definisi RAB, prinsip dasar penyusunan RAB, dan perhitungan volume pekerjaan 

dalam RAB. Setelah prestest dilanjutkan dengan pemberian materi oleh narasumber. Materi 

diberikan secara detail dan sistematis serta memuat 3 pokok bahasan tersebut dan 

berdasarkan pada pedoman terbaru yang digunakan untuk penyusunan RAB yakni 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Nomor 8 Tahun 2023. 

Peraturan Menteri PUPR Nomor 8 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyusunan Perkiraan 

Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat yang 

diundangkan pada tanggal 30 Agustus 2023 merupakan pedoman penyusunan RAB yang 

paling baru. Peraturan Menteri ini merupakan pemutakhiran dari peraturan sebelumnya 

yakni Peraturan Menteri PUPR Nomor 1 Tahun 2022 untuk mengakomodir perubahan-

perubahan yang dinamis dalam perhitungan AHSP, perkembangan teknologi, perubahan 

metode kerja di lapangan, urutan pekerjaan sesuai rumpun dan perubahan kodefikasi serta 

untuk mengakomodir penambahan AHSP yang belum termuat dalam Peraturan Menteri 

PUPR Nomor 1 Tahun 2022 yang telah terbit sebelumnya. Sehingga semenjak Peraturan 

Menteri PUPR Nomor 8 Tahun 2023 ini diundangkan, maka Peraturan Menteri PUPR Nomor 

1 Tahun 2022 dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

Peraturan Menteri PUPR Nomor 8 Tahun 2023 mengatur terkait perkiraan biaya 

pekerjaan konstruksi yaitu proses perkiraan biaya yang menggabungkan analisis harga 

satuan pekerjaan (AHSP) yang mencakup harga bahan, upah tenaga kerja, peralatan, biaya 

overhead dan keuntungan Penyedia Jasa serta analisis biaya penerapan SMKK. Proses 

penyusunan perkiraan biaya dilaksanakan untuk mendapatkan Harga Perkiraan Perencana 

(HPP) / Engineering's Estimate (EE) untuk konsultan, Harga Penawaran Penyedia Jasa 

Konstruksi, Harga Perkiraan Sendiri (HPS) / Owner's Estimate (OE) untuk PPK, dan Harga 

dalam proses Klarifikasi dan Negosiasi. Adapun dalam Peraturan Menteri PUPR Nomor 8 

Tahun 2023 ini, hanya memuat lampiran perkiraan biaya pekerjaan konstruksi bidang 

Umum dan SMKK. Sedangkan untuk lampiran perkiraan biaya pekerjaan konstruksi bidang 

Cipta Karya, Bina Marga dan Sumber Daya Air dimuat dalam peraturan turunannya yaitu 

SE Direktur Jenderal Bina Konstruksi Nomor 73/SE/Dk/2023.  

Setelah tahap penyampaian materi, dilanjutkan dengan pelaksanaan posttest. Soal 

yang diberikan sama persis dengan pretest karena memang diperuntukkan untuk mengukur 

tingkat pemahaman peserta setelah diberikan treatment pelatihan. Dari analisis komparasi 

hasil pretest dengan posttest, terdapat kecenderungan tingkat pemahaman siswa yang 
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meningkat. Hal ini diamati dari kenaikan jumlah jawaban yang benar untuk setiap tema 

materi yang diberikan. Untuk tema 1 yakni definisi RAB, hasil pretest menunjukkan 25 dari 

32 siswa menjawab dengan benar (78%). Setelah dilakukan penajaman materi oleh 

narasumber, hasil posttest menunjukkan bahwa 32 siswa menjawab dengan benar (100%). 

Dengan demikian terjadi peningkatan pemahaman peserta sebesar 22%. Pada dasarnya para 

siswa memang pernah mendapatkan materi mengenai estimasi biaya konstruksi, dimana 

salah satu topik bahasannnya adalah mengenai pengertian RAB, sehingga tidaklah 

mengherankan apabila siswa telah memahami pengertian RAB dengan baik. 

 

Gambar 1. Tingkat pemahaman siswa terhadap materi definisi RAB 

Penyusunan RAB terdiri atas beberapa tahapan yang dimulai dari penyusunan daftar 

harga pekerja, material, dan peralatan. Tahap berikutnya adalah mencari analisa yang seusai 

untuk item pekerjaan yang kemudian dilanjutkan dengan memasukkan harga survey. 

Setelah itu dilakukan perhitungan volume pekerjaan yang kemudian akan dikalikan dengan 

harga satuan yang diperoleh dari tahap sebelumnya.  
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Gambar 2. Tingkat pemahaman siswa terhadap materi tahapan penyusunan RAB 

Selama pemberian materi, banyak siswa yang masih belum terlalu memahami 

tahapan ini. Siswa memang pernah mendapatkan materi tersebut namun sebagian besar 

sudah lupa. Hal ini wajar karena siswa tidak pernah mempraktekkan menyusun RAB 

sedangkan tahapan penyusunan adalah tahapan yang cukup panjang. Untuk tema materi 2, 

tahapan penyusunan RAB, dari 32 siswa yang menjawab pretest dengan benar sejumlah 18 

siswa (56%), sedangkan saat posttest sebanyak 29 siswa menjawab dengan benar (91%). 

Untuk tema materi 3 yakni perhitungan volume pekerjaan, pada pretest hanya 17 

dari 32 siswa yang menjawab dengan benar (53%), sedangkan saat posttest 23 siswa 

menjawab benar (72%). Dengan demikian terjadi peningkatan tingkat pemahaman sebesar 

19%. Pemahaman siswa tentang perhitungan volume pekerjaan relatif rendah padahal 

materi ini berisikan formula perhitungan volume yang telah banyak dipelajari sedari tingkat 

menengah pertama. Dalam pekerjaan jalan, sesuai dengan geometrinya, formula yang paling 

banyak digunakan adalah untuk bangun ruang balok dan prisma trapesium. Sebagian siswa 

mengalami kesalahan dalam perhitungan volume prisma trapesium. Selain itu kesalahan 

juga muncul akibat kekurang telitian dalam mengidentifikasi bagian jalan yang harus 

dihitung volumenya. 
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Gambar 3. Tingkat pemahaman siswa terhadap materi perhitungan volume 

pekerjaan 

Conclusion 

Kegiatan PKM yang dilakukan di SMKN 3 Surabaya terbukti telah meningkatkan 

tingkat pemahaman siswa mengenai definisi RAB, tahapan penyusunan RAB serta 

perhitungan volume pekerjaan dalam RAB. Namun apabila dicermati dengan seksama, 

tingkat pemahaman untuk dua tema terakhir tidak mencapai 100%. Bahkan untuk 

perhitungan volume pekerjaan, tingkat pemahaman siswa hanya mencapai 72%. Sebagai 

tindak lanjut dari kondisi ini, kedepan pemberian materi mengenai perhitungan volume 

direncanakan dalam durasi yang lebih panjang. 
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